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epang adalah negara dengan empat musim, tetapi
di antara musim semi dan musim panas ada suatu

»o«

musim yang disebut dengan “tsuyu”. “Tsuyu” ada-
lah sebutan untuk musim hujan di Jepang, dan pada saat ini

cuaca buruk sering terjadi.

Tahun ini, “tsuyu” di Tokyo dimulai dari tanggal 5 Juni.
Hari ini disebut dengan “tsuyuiri” atau hari dimulainya
“tsuyu”. Menurut data, biasanya “tsuyu” akan berlangsung
selama satu bulan setengah dan berakhir sekitar tanggal 20
Juli. Ngomong-ngomong, hari-hari berakhirnya “tsuyu” dise-

but dengan “tsuyuake”.

Berbeda dengan musim hujan di Indonesia, di mana
hujan deras turun dalam jangka waktu tertentu dan me-
nyebabkan banjir, musim hujan di Jepang sangatlah berbeda.
Musim hujan di Jepang dilalui dengan hari mendung, sepan-
jang hari hujan rintik turun tanpa henti, dan matahari jarang
terlihat. Cuaca pun terasa lembab dikarenakan suhu udara
yang naik dan cucian juga susah kering. Musim seperti ini

mudah membuat orang-orang merasa muram.

Sampai sini, mungkin anda merasa bahwa tidak ada
hal bagus di musim hujan. Tetapi sebenarnya ada pengala-
man yang hanya bisa kita rasakan di musim ini, yakni
melihat bunga gjisai atau dalam Bahasa Indonesia disebut
dengan bunga hortensia. Jepang terkenal dengan bunga sa-
kura-nya, tapi gjisai pun tidak kalah bagus. Ajisai terlihat

lebih cantik dengan hujan membasahi bunga dan daunnya,

dibandingkan dengan saat cuaca cerah.

www.sukasuki.org

22 Juni 2016

Support Anda Belajar & Kerja di Jepang

Ajisai adalah bunga yang sudah lama ada di Jepang,
bahkan bunga ini tertulis dalam Manyoushuu*. Bunga ini san-
gat familiar di Jepang, dibuktikan dengan banyaknya ajisai
dijadikan simbol sebuah kota seperti Kota Kobe di Perfektur
Hyougo dan Kota Narita di Perfektur Chiba.

Ciri khas dari ajisai adalah warna bunganya. Bunga
ajisai memiliki banyak warna seperti biru, putih, ungu, dan
merah. Tetapi sebenarnya yang menentukan warna bunga
ini adalah pH (tingkat keasaman) tanah di mana pohon ajisai
ini ditanam. Bila tanahnya bersifat asam, maka bunganya
berwarna biru. Bila tanahnya bersifat alkali, maka bunganya
berwarna merah. Jika anda memberi pupuk pada tanah dan
mengontrol kandungannya, anda dapat memelihara dan me-
numbuhkan bunga ajisai sesuai warna yang anda inginkan.

Sangat menarik!

Daerah di sekitar Tokyo dapat menikmati ajisai di
akhir bulan Mei sampai akhir bulan Juni. Jika anda datang ke
Jepang saat musim hujan, mungkin anda kesulitan untuk
keluar karena hujan terus turun. Sebagai solusinya, bagaima-
na jika anda menikmati ajisai dengan bunganya yang

berwarna-warni sambil mendengarkan suara hujan?

*Manyoushuu : Kumpulan Waka (syair Jepang) paling tua
yang ada di Jepang, dibuat pada pertengahan abad ke 7 sam-
pai pertengahan abad ke 8.
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